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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di SDN 3 Kembang Sari. Pendidikan karakter di era globalisasi 
semakin penting sebagai upaya untuk membentuk pribadi siswa yang 
memiliki nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang baik. Salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan adalah mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal 
dalam proses pembelajaran. Di Lombok, budaya Sasak sebagai bagian dari 
kekayaan budaya lokal memiliki potensi besar dalam mendukung 
pengembangan karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 
pada bagaimana budaya Sasak diterapkan dalam pembelajaran IPS untuk 
mendukung pembentukan karakter siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus di SDN 3 Kembang Sari. Data diperoleh melalui observasi kelas, 
wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen yang relevan 
dengan kurikulum dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 
menggambarkan proses dan hasil penerapan pendidikan karakter berbasis 
budaya Sasak dalam pembelajaran IPS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter 
berbasis budaya Sasak dalam pembelajaran IPS di SDN 3 Kembang Sari 
berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 
pembentukan karakter siswa. Guru memanfaatkan berbagai media 
pembelajaran yang mengandung nilai-nilai budaya Sasak, seperti cerita 
rakyat, lagu daerah, adat istiadat, dan kebiasaan sosial masyarakat Sasak 
yang diajarkan dalam konteks pembelajaran IPS. Melalui pendekatan ini, 
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang budaya mereka, tetapi 
juga menginternalisasi nilai-nilai seperti gotong royong, rasa hormat, 
tanggung jawab, dan kejujuran. 
Penerapan budaya Sasak dalam pembelajaran IPS terbukti efektif dalam 
membentuk karakter siswa yang lebih peka terhadap lingkungan sosial dan 
budaya mereka. Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan temuan 
ini, disarankan agar sekolah-sekolah di daerah lain mempertimbangkan 
penggunaan budaya lokal dalam pendidikan karakter sebagai bagian dari 
kurikulum, terutama dalam pembelajaran IPS, untuk memperkuat nilai-nilai 
karakter yang sesuai dengan konteks budaya lokal yang relevan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan 
salah satu elemen kunci dalam 
pembentukan kepribadian siswa, yang 
bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai moral, etika, dan norma sosial yang 
mendukung terciptanya individu yang 
bertanggung jawab, berbudi pekerti 
luhur, serta mampu beradaptasi dan 
berinteraksi secara positif dalam 
masyarakat. Dalam konteks pendidikan 
di Indonesia, pendidikan karakter telah 
diintegrasikan secara sistematis dalam 
kurikulum nasional, seiring dengan 
upaya untuk membentuk generasi yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual, 
tetapi juga berperilaku baik. Seiring 
dengan itu, salah satu pendekatan yang 
dapat memperkuat pendidikan 
karakter adalah melalui integrasi nilai-
nilai budaya lokal, yang mencerminkan 
kearifan lokal dan identitas budaya 
masyarakat setempat. 

Salah satu budaya lokal yang 
memiliki potensi signifikan dalam 
mendukung implementasi pendidikan 
karakter adalah budaya Sasak, yang 
berkembang di Pulau Lombok. Budaya 
Sasak, dengan nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalamnya, seperti 
gotong-royong, penghormatan 
terhadap alam, serta penguatan kohesi 
sosial, menawarkan dasar yang kokoh 

untuk pembentukan karakter siswa. Di 
sisi lain, pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) memberikan 
ruang yang strategis untuk 
mengenalkan dan menginternalisasi 
nilai-nilai budaya lokal ini. Sebagai 
mata pelajaran yang mencakup aspek 
sejarah, geografi, sosial, dan ekonomi, 
IPS tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan kognitif 
siswa, tetapi juga berperan dalam 
pembentukan karakter dan 
pemahaman sosial yang holistik. 

SDN 3 Kembang Sari, yang terletak 
di wilayah dengan dominasi 
masyarakat suku Sasak, memiliki 
peluang yang signifikan untuk 
mengimplementasikan pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak dalam 
pembelajaran IPS. Integrasi nilai-nilai 
budaya Sasak dalam pembelajaran 
diharapkan dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa, sekaligus 
memperkuat identitas budaya lokal 
mereka. Lebih lanjut, penerapan 
pendidikan karakter berbasis budaya 
ini diharapkan mampu menumbuhkan 
sikap positif terhadap kearifan lokal 
serta mendorong pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai pentingnya 
kehidupan sosial yang harmonis dan 
berkelanjutan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak dalam 
pembelajaran IPS di SDN 3 Kembang 
Sari. Fokus penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi bentuk-bentuk 
penerapan nilai-nilai budaya Sasak 
dalam proses pembelajaran IPS, 
mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi oleh pendidik dalam 
mengimplementasikannya, serta 
menilai potensi yang ada dalam 
penerapan model pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam 
pengembangan model pembelajaran 
yang lebih kontekstual dan relevan 
dengan kondisi sosial budaya setempat, 
serta memberikan wawasan baru 
mengenai upaya penguatan pendidikan 
karakter di tingkat sekolah dasar 
melalui pendekatan berbasis budaya 
 
PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter di Indonesia 
merupakan salah satu pilar utama 
dalam pembentukan generasi yang 
memiliki kualitas moral, sosial, dan 
emosional yang baik. Dalam upaya 
menciptakan individu yang tidak hanya 
cerdas secara akademis tetapi juga 
memiliki akhlak mulia, pendidikan 
karakter menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari kurikulum pendidikan 
nasional. Tujuan utama pendidikan 
karakter adalah untuk menanamkan 

nilai-nilai positif yang berkaitan dengan 
perilaku, moral, dan sikap sosial dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik 
(Suyanto, 2011). Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan dalam implementasi 
pendidikan karakter adalah dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
lokal yang ada di sekitar peserta didik, 
seperti budaya Sasak yang berkembang 
di wilayah Lombok. 

Budaya Sasak memiliki berbagai 
nilai luhur yang relevan dengan 
pembentukan karakter, seperti gotong-
royong, penghargaan terhadap alam, 
dan sikap toleransi dalam kehidupan 
sosial. Nilai-nilai ini dapat menjadi 
fondasi yang kuat dalam proses 
pembelajaran, terutama dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Mata pelajaran IPS, yang 
membahas tentang kehidupan sosial, 
ekonomi, budaya, dan geografi, 
memberikan ruang yang luas untuk 
mengintegrasikan budaya lokal dalam 
konteks pembelajaran. Melalui 
pengenalan nilai-nilai budaya Sasak 
dalam pembelajaran IPS, diharapkan 
siswa dapat memahami, menghargai, 
dan melestarikan kearifan lokal yang 
ada, sekaligus membangun karakter 
yang sesuai dengan tuntutan zaman. 

SDN 3 Kembang Sari, sebagai 
salah satu sekolah dasar yang terletak 
di daerah dengan mayoritas penduduk 
suku Sasak, memiliki potensi besar 
untuk mengimplementasikan 
pendidikan karakter berbasis budaya 
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Sasak dalam pembelajaran IPS. 
Pengintegrasian nilai-nilai budaya 
Sasak dalam pembelajaran di sekolah 
ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep sosial yang 
diajarkan dalam IPS, tetapi juga 
memperkuat identitas budaya mereka 
serta menumbuhkan sikap positif 
terhadap keberagaman sosial dan 
budaya. 

Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pengintegrasian 
nilai-nilai budaya lokal dalam 
pendidikan karakter dapat 
memberikan dampak positif terhadap 
sikap dan perilaku siswa. Seperti yang 
diungkapkan oleh Sulistyorini (2015), 
integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap budaya 
mereka sendiri, serta memperkuat 
karakter sosial dan emosional mereka. 
Penelitian lain oleh Chairiyah (2017) 
juga menyatakan bahwa pengajaran 
berbasis kearifan lokal mampu 
menciptakan generasi yang lebih peka 
terhadap nilai-nilai sosial dan lebih 
bertanggung jawab terhadap 
pelestarian budaya. Di sisi lain, 
tantangan dalam implementasi 
pendidikan karakter berbasis budaya 
lokal seringkali terkait dengan 
keterbatasan sumber daya, kurangnya 
pemahaman guru, serta kurangnya 
dukungan dari masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak dalam 
pembelajaran IPS di SDN 3 Kembang 
Sari. Penelitian ini juga berfokus pada 
identifikasi tantangan yang dihadapi 
oleh pendidik dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai budaya Sasak dalam 
pembelajaran, serta potensi yang ada 
dalam penerapan pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal yang efektif 
dalam mendukung pendidikan karakter 
di tingkat sekolah dasar. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian pada penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena 
fokus penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan secara mendalam 
tentang bagaimana implementasi 
pendidikan karakter berbasis budaya 
Sasak dalam pembelajaran IPS di SDN 3 
Kembang Sari. Menurut Creswell 
(2012), penelitian kualitatif 
memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai fenomena sosial 
dalam konteks tertentu. 

Lokasi Penelitian pada penelitian 
ini dilakukan di SDN 3 Kembang Sari, 
yang terletak di Kabupaten Lombok, 



Implementasi Pendidikan Karater Berbasis Budaya Sasak dalam Pembelajaran IPS di 
SDN 3 Kembang Sari 
 
 

 

140 | MODELING, Volume 12, Nomor 1, Maret 2025 

 

 

 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi 
ini dipilih karena sekolah ini telah mulai 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
Sasak dalam proses pembelajaran, 
sejalan dengan penekanan pentingnya 
lokalitas budaya dalam pendidikan 
karakter di Indonesia (Santoso, 2015). 

Subjek dalam penelitian ini 
meliputi Guru Pendidikan IPS kelas V 
dan VI yang terlibat langsung dalam 
pembelajaran berbasis budaya Sasak. 
Siswa kelas V dan VI yang menjadi 
peserta didik dalam pembelajaran IPS 
berbasis budaya Sasak. Kepala sekolah 
dan pihak-pihak terkait yang berperan 
dalam kebijakan implementasi 
pendidikan karakter berbasis budaya 
Sasak. Hal ini sejalan dengan penelitian 
oleh Sumarni (2019) yang menyatakan 
pentingnya peran kepala sekolah dalam 
mendukung implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal. 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan beberapa teknik, 
yaitu: Wawancara Mendalam: 
Dilakukan kepada kepala sekolah, guru 
IPS, dan beberapa siswa untuk 
menggali informasi terkait persepsi 
mereka tentang implementasi 
pendidikan karakter berbasis budaya 
Sasak dalam pembelajaran IPS (Patton, 
2015). Observasi: Peneliti melakukan 
observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran IPS di kelas, termasuk 
penerapan nilai-nilai budaya Sasak 
dalam materi yang diajarkan (Spradley, 
2016). Dokumentasi: Pengumpulan 

data dari dokumen-dokumen yang 
relevan seperti rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), materi ajar, dan 
kebijakan sekolah yang mendukung 
implementasi pendidikan karakter 
berbasis budaya Sasak. 

Data yang diperoleh dari 
wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dianalisis menggunakan 
teknik analisis data kualitatif model 
Miles dan Huberman (1994) yang 
meliputi tiga langkah utama, yaitu: 
Reduksi Data: Proses pemilihan, 
pengelompokan, dan penyaringan data 
yang relevan dengan fokus penelitian. 
Penyajian Data: Menyajikan data yang 
telah direduksi dalam bentuk narasi 
atau tabel untuk memudahkan 
pemahaman. Penarikan Kesimpulan: 
Menarik kesimpulan dari hasil analisis 
data yang dapat menggambarkan 
implementasi pendidikan karakter 
berbasis budaya Sasak dalam 
pembelajaran IPS. Model ini banyak 
digunakan dalam penelitian pendidikan 
untuk menganalisis data yang 
kompleks (Huberman & Miles, 2002). 

Untuk menjaga keabsahan dan 
kredibilitas data, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi, yaitu dengan 
memadukan berbagai sumber data, 
waktu, dan metode pengumpulan data. 
Selain itu, untuk memverifikasi hasil 
penelitian, peneliti juga melakukan 
member check dengan meminta 
konfirmasi kepada informan utama 
terkait dengan hasil wawancara dan 
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temuan yang diperoleh. Teknik 
triangulasi ini efektif dalam 
meningkatkan validitas temuan 
penelitian kualitatif (Flick, 2018). 

Penelitian ini dilakukan selama 
enam bulan, mulai dari bulan Juni 
hingga November 2024. Hasil 
penelitian akan dianalisis secara 
deskriptif dengan menggambarkan 
bagaimana implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak di SDN 
3 Kembang Sari memberikan dampak 
terhadap perkembangan karakter 
siswa dan proses pembelajaran IPS. 
Data yang terkumpul akan dianalisis 
untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi tersebut. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan 
model pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal yang lebih aplikatif 
(Suyanto, 2017). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan: Implementasi 
Pendidikan Karakter Berbasis 
Budaya Sasak dalam Pembelajaran 
IPS di SDN 3 Kembang Sari 

Pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal telah mendapat perhatian 
lebih dalam dunia pendidikan sebagai 
upaya untuk mengembangkan kualitas 
individu yang tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga memiliki karakter 
yang kuat dan mencintai budaya serta 
nilai-nilai sosial yang ada di masyarakat 

mereka. Implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di SDN 3 Kembang Sari adalah 
contoh nyata dari upaya 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 
lokal ke dalam sistem pendidikan 
formal di Indonesia. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya 
diajarkan materi akademik tetapi juga 
nilai-nilai moral yang berkaitan dengan 
budaya Sasak, yang diharapkan mampu 
membentuk pribadi yang bertanggung 
jawab, saling menghargai, dan peka 
terhadap perubahan sosial. 
Pemahaman Pendidikan Karakter 
Berbasis Budaya Lokal 

Pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal, terutama dalam konteks 
budaya Sasak, merupakan bagian dari 
pendidikan karakter yang berusaha 
mengintegrasikan nilai-nilai tradisi dan 
kearifan lokal ke dalam pembelajaran. 
Budaya Sasak yang kaya akan norma 
dan nilai sosial, seperti gotong royong, 
kejujuran, dan penghormatan terhadap 
sesama, menjadi fondasi dalam 
pembentukan karakter siswa. Budaya 
lokal ini mengajarkan pentingnya 
hubungan harmonis antara individu, 
keluarga, dan komunitas. Dalam kajian 
yang lebih luas, pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal bertujuan untuk 
memperkuat ikatan antara siswa 
dengan komunitas sosial mereka dan 
memperkenalkan mereka pada 
identitas budaya yang dapat 
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memperkaya keberagaman sosial 
bangsa (Lickona, 1991; Mulyasa, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Noddings (2005) dan 
Banks (2010), pendidikan karakter 
yang berbasis pada kearifan lokal 
diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam 
kepada siswa tentang bagaimana 
budaya mereka dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap 
perkembangan masyarakat. Hal ini 
tidak hanya mengajarkan tentang 
pentingnya integritas dan rasa hormat 
terhadap tradisi, tetapi juga 
menanamkan rasa bangga terhadap 
warisan budaya mereka yang dapat 
memperkuat identitas nasional. 
Pendidikan Karakter dalam Konteks 
Pembelajaran IPS 

Pendidikan IPS di SDN 3 Kembang 
Sari mengambil tema kearifan lokal 
sebagai bagian integral dalam materi 
pembelajaran. Pembelajaran IPS ini 
tidak hanya menekankan aspek 
geografi, sejarah, atau ekonomi, tetapi 
juga menghubungkan nilai-nilai budaya 
Sasak dengan pengalaman sosial siswa. 
Sebagai contoh, pembelajaran sejarah 
diintegrasikan dengan pengetahuan 
tentang perjalanan suku Sasak, tradisi 
masyarakat, dan bagaimana mereka 
beradaptasi dengan perkembangan 
zaman. Hal ini menunjukkan bagaimana 
ilmu sosial dapat digunakan untuk 
memahami masyarakat dan budaya 
lokal secara mendalam, sehingga siswa 

tidak hanya menguasai ilmu 
pengetahuan tetapi juga memahami 
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 
mereka. 

Menurut penelitian oleh Dewey 
(1938) dan Vygotsky (1978), 
pembelajaran yang berbasis pada 
pengalaman sosial akan lebih efektif 
dalam menumbuhkan karakter siswa 
karena mereka dapat menghubungkan 
pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran kontekstual 
berbasis budaya lokal ini mengundang 
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 
yang berhubungan dengan budaya 
mereka, seperti upacara adat, 
pembuatan kerajinan tangan, atau 
kegiatan gotong royong yang sering 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Sasak. Dengan cara ini, 
pendidikan tidak hanya menjadi sarana 
untuk mentransfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga untuk membentuk sikap 
sosial dan moral yang lebih baik 
(Sternberg, 2004). 
Pendekatan Kritis dalam 
Pembelajaran Karakter Berbasis 
Budaya 

Meskipun pendidikan karakter 
berbasis budaya Sasak memberikan 
banyak manfaat, pendekatan ini juga 
harus mampu menjawab tantangan 
yang ada dalam konteks pendidikan 
modern yang seringkali terfokus pada 
pencapaian akademis semata. Dalam 
dunia pendidikan global, tantangan 
utama dalam pendidikan karakter 
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adalah bagaimana mengintegrasikan 
nilai-nilai lokal dengan kebutuhan 
pendidikan global yang semakin 
berkembang. Hal ini perlu didasarkan 
pada pendekatan kritis terhadap 
pendidikan karakter yang tidak hanya 
mengutamakan penanaman nilai-nilai 
moral, tetapi juga memberikan ruang 
bagi siswa untuk berkembang secara 
kritis dan kreatif dalam menyikapi 
berbagai isu sosial, politik, dan 
ekonomi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh 
Gay (2010) dan Ladson-Billings (1994), 
pendidikan berbasis budaya harus 
dapat mengakomodasi keberagaman 
dan mengajarkan siswa untuk 
beradaptasi dengan perkembangan 
zaman tanpa kehilangan jati diri budaya 
mereka. Oleh karena itu, pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak harus 
dilakukan dengan pendekatan yang 
inklusif, di mana semua siswa, terlepas 
dari latar belakang etnis dan sosial 
mereka, dapat merasakan manfaat dari 
pendekatan ini. Dalam hal ini, 
pengajaran budaya lokal harus 
dilakukan dengan sensitif terhadap 
perubahan zaman dan mampu 
memberikan ruang bagi perbedaan 
pandangan yang muncul di masyarakat 
global. 
Keterlibatan Masyarakat dalam 
Pembelajaran 

Masyarakat memiliki peran yang 
sangat penting dalam mendukung 
implementasi pendidikan karakter 

berbasis budaya Sasak di SDN 3 
Kembang Sari. Guru sebagai 
penghubung antara siswa dan 
masyarakat lokal perlu mendorong 
keterlibatan masyarakat dalam proses 
pembelajaran, baik dalam bentuk 
partisipasi langsung maupun melalui 
penyediaan sumber daya yang dapat 
digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Tokoh adat, seniman 
lokal, atau praktisi budaya Sasak dapat 
dijadikan sebagai narasumber atau 
mitra dalam proses pembelajaran, 
memberikan wawasan yang lebih 
autentik tentang budaya mereka 
kepada siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Banks (2010) 
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 
masyarakat dalam pendidikan 
membantu meningkatkan relevansi dan 
konteks materi pembelajaran, sekaligus 
memperkuat rasa tanggung jawab 
siswa terhadap kelestarian budaya 
mereka. 

Dengan melibatkan masyarakat 
dalam pembelajaran, siswa tidak hanya 
mempelajari teori di dalam kelas, tetapi 
juga mendapatkan pengalaman 
langsung tentang bagaimana nilai-nilai 
budaya Sasak diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Ini memberikan 
mereka kesempatan untuk menjadi 
agen perubahan yang dapat 
memperkenalkan dan 
mempertahankan nilai-nilai tersebut di 
lingkungan yang lebih luas 
(Abdurrahman, 2018; Wibowo, 2021). 
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Tantangan dalam Implementasi 
Pendidikan Karakter Berbasis 
Budaya Sasak 

Implementasi pendidikan 
karakter berbasis budaya Sasak dalam 
pembelajaran IPS tidak terlepas dari 
berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah keterbatasan 
sumber daya pengajaran yang 
memadai, baik dalam hal materi ajar 
yang berbasis budaya lokal maupun 
keterampilan guru dalam 
menyampaikan materi tersebut. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan 
dan pengembangan profesi bagi guru 
untuk memahami dan 
mengintegrasikan budaya lokal dalam 
pembelajaran dengan cara yang lebih 
inovatif. Selain itu, perlu adanya upaya 
untuk meningkatkan kualitas bahan 
ajar dan sumber belajar yang dapat 
digunakan oleh siswa, terutama yang 
terkait dengan budaya Sasak yang 
sangat kaya (Sutrisno, 2020). 

Selain itu, tantangan lainnya 
adalah keberagaman latar belakang 
siswa yang dapat memengaruhi cara 
mereka menerima dan memahami 
materi yang berbasis budaya lokal. 
Siswa yang berasal dari luar daerah 
Lombok, misalnya, mungkin akan 
merasa kesulitan untuk memahami 
sepenuhnya budaya Sasak. Dalam hal 
ini, guru harus dapat menyajikan 
materi dengan cara yang inklusif dan 
tidak meminggirkan keberagaman yang 
ada di kelas. Sejalan dengan itu, 

pendekatan multicultural education 
yang diterapkan dalam pembelajaran 
karakter berbasis budaya lokal akan 
membantu menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih terbuka dan toleran 
(Banks, 2010). 
Dampak Pendidikan Karakter 
Berbasis Budaya Sasak 

Secara keseluruhan, penerapan 
pendidikan karakter berbasis budaya 
Sasak di SDN 3 Kembang Sari telah 
memberikan dampak yang signifikan 
dalam pembentukan karakter siswa. 
Penanaman nilai-nilai budaya lokal ini 
membantu siswa untuk lebih 
memahami pentingnya menghargai 
sesama, menjaga lingkungan, dan 
berkontribusi pada kemajuan 
masyarakat mereka. Berdasarkan 
kajian oleh Lickona (1991), integrasi 
pendidikan karakter berbasis budaya 
tidak hanya berfungsi untuk 
membentuk individu yang baik, tetapi 
juga menciptakan masyarakat yang 
lebih harmonis dan peduli terhadap 
sesama. 

Melalui pendidikan berbasis 
budaya Sasak, siswa diharapkan 
mampu menjadi agen perubahan yang 
tidak hanya menguasai pengetahuan, 
tetapi juga memahami tanggung jawab 
sosial dan budaya mereka. Dengan 
demikian, pendidikan karakter 
berbasis budaya Sasak dapat menjadi 
model untuk pengembangan 
pendidikan yang berbasis pada kearifan 
lokal, yang tidak hanya relevan dalam 
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konteks Indonesia, tetapi juga di tingkat 
global sebagai bagian dari pelestarian 
budaya dan peningkatan kualitas 
manusia (Mahmud, 2021; Noddings, 
2005). 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan 
Implementasi Pendidikan Karakter 
Berbasis Budaya Sasak dalam 
Pembelajaran IPS di SDN 3 Kembang 
Sari 

N
o 

Jenis 
Kegiat

an 

Tujuan 
Pembela

jaran 

Jum
lah 
Sis
wa 

Terl
ibat 

Damp
ak 

yang 
Teram

ati 

Waktu 
Pelaks
anaan 

1 

Pembe
lajaran 
tentan
g 
Perese
an 
(Pertu
njukan 
Seni 
Bela 
Diri 
Tradisi
onal) 

Meningk
atkan 
pemaha
man 
tentang 
keberani
an, 
disiplin, 
dan 
sportivit
as. 

30 
sisw
a 

Pening
katan 
rasa 
saling 
mengh
ormati, 
kebera
nian, 
dan 
disiplin
. 

2 
mingg
u 

2 

Kerajin
an 
Tanga
n Sasak 
(Anya
man 
Bambu
) 

Meningk
atkan 
kreativit
as dan 
kerja 
keras. 

25 
sisw
a 

Pening
katan 
ketera
mpilan 
praktis, 
rasa 
bangga 
terhad
ap 
produk 
lokal. 

3 
mingg
u 

3 
Kunjun
gan ke 
Situs 

Meningk
atkan 
pemaha
man 

20 
sisw
a 

Pemah
aman 
yang 
lebih 

1 hari 

N
o 

Jenis 
Kegiat

an 

Tujuan 
Pembela

jaran 

Jum
lah 
Sis
wa 

Terl
ibat 

Damp
ak 

yang 
Teram

ati 

Waktu 
Pelaks
anaan 

Sejara
h Sasak 

tentang 
sejarah 
lokal dan 
identitas 
budaya. 

mendal
am 
tentan
g 
sejarah 
Sasak 
dan 
pening
katan 
rasa 
nasion
alisme. 

4 

Diskusi 
tentan
g Nilai 
Gotong 
Royong 
dalam 
Masyar
akat 
Sasak 

Meningk
atkan 
kemamp
uan 
bekerja 
sama dan 
berbagi. 

35 
sisw
a 

Pening
katan 
sikap 
saling 
memba
ntu dan 
kerjasa
ma 
antar 
siswa. 

2 
mingg
u 

5 

Pengen
alan 
Adat 
Istiada
t Sasak 
dalam 
Kehidu
pan 
Sehari-
hari 

Mengajar
kan nilai-
nilai 
sosial 
dan etika 
dalam 
kehidupa
n sosial. 

30 
sisw
a 

Pening
katan 
sikap 
sopan 
santun, 
saling 
mengh
argai, 
dan 
kepedu
lian 
terhad

2 
mingg
u 
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N
o 

Jenis 
Kegiat

an 

Tujuan 
Pembela

jaran 

Jum
lah 
Sis
wa 

Terl
ibat 

Damp
ak 

yang 
Teram

ati 

Waktu 
Pelaks
anaan 

ap 
sesama
. 

6 

Pertun
jukan 
Seni 
Tradisi
onal 
Sasak 
(Tari 
dan 
Musik) 

Memper
kenalkan 
seni 
budaya 
Sasak 
dan 
mengem
bangkan 
apresiasi 
seni. 

40 
sisw
a 

Pening
katan 
apresia
si 
terhad
ap seni 
lokal 
dan 
rasa 
bangga 
terhad
ap 
budaya 
Sasak. 

1 bulan 

 
Tabel 2. Pengaruh Pendidikan 
Karakter Berbasis Budaya Sasak 
Terhadap Perubahan Sikap Siswa 

Aspek 
Sebelum 
Implemen
tasi 

Setelah 
Implemen
tasi 

Perubaha
n yang 
Teramati 

Rasa 
Bangga 
terhadap 
Budaya 
Sasak 

50% siswa 
merasa 
bangga 
terhadap 
budaya 
lokal 

80% siswa 
merasa 
bangga 
terhadap 
budaya 
lokal 

Peningkat
an 
kesadaran 
dan 
kebangga
an siswa 
terhadap 
budaya 
mereka. 

Aspek 
Sebelum 
Implemen
tasi 

Setelah 
Implemen
tasi 

Perubaha
n yang 
Teramati 

Sikap 
Kerja 
Sama 

60% siswa 
dapat 
bekerja 
sama 
dengan 
baik dalam 
kelompok 

85% siswa 
dapat 
bekerja 
sama 
dengan 
baik dalam 
kelompok 

Peningkat
an kerja 
sama dan 
solidaritas 
antar 
siswa. 

Sikap 
Hormat 
dan 
Sopan 
Santun 

70% siswa 
menunjuk
kan sikap 
hormat 
pada guru 
dan teman 

90% siswa 
menunjuk
kan sikap 
hormat 
pada guru 
dan teman 

Peningkat
an adab 
dan sopan 
santun 
dalam 
interaksi 
sosial di 
sekolah. 

Keterliba
tan 
dalam 
Aktivitas 
Sosial 

55% siswa 
terlibat 
dalam 
kegiatan 
sosial 

75% siswa 
terlibat 
dalam 
kegiatan 
sosial 

Peningkat
an 
partisipas
i siswa 
dalam 
kegiatan 
yang 
melibatka
n 
masyarak
at sekitar. 

Kreativit
as dalam 
Berkarya 

50% siswa 
dapat 
membuat 
karya seni 
sederhana 

80% siswa 
dapat 
membuat 
karya seni 
berbasis 
budaya 
Sasak 

Peningkat
an 
kreativita
s siswa 
dalam 
menghasil
kan karya 
seni dan 
kerajinan. 

Tabel 3. Keterlibatan Masyarakat 
dalam Proses Pembelajaran 
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N
o 

Jenis 
Keterli
batan 

Masyar
akat 

Jumlah 
Pesert

a 
(Orang 
Dewas

a) 

Jenis 
Aktivita
s yang 

Dilakuk
an 

Dura
si 

Kegia
tan 

Dampa
k yang 
Dihara
pkan 

1 

Pemberi
an 
Materi 
tentang 
Sejarah 
Sasak 

4 orang 
(Tokoh 
Adat) 

Penyam
paian 
materi 
tentang 
sejarah 
kerajaa
n Sasak 

1 hari 

Pemaha
man 
yang 
lebih 
dalam 
tentang 
sejarah 
lokal. 

2 

Demons
trasi 
Kerajina
n 
Tangan 
Sasak 

3 orang 
(Pengra
jin 
Lokal) 

Worksh
op 
membu
at 
anyama
n bambu 
dan 
kerajina
n 
lainnya 

2 hari 

Peningk
atan 
keteram
pilan 
dan 
kreativit
as siswa 
dalam 
kerajina
n lokal. 

3 

Penyulu
han 
tentang 
Gotong 
Royong 
di 
Masyara
kat 
Sasak 

5 orang 
(Tokoh 
Masyar
akat) 

Diskusi 
tentang 
penting
nya 
gotong 
royong 
dalam 
kehidup
an 
sehari-
hari 

1 hari 

Peningk
atan 
sikap 
kerjasa
ma dan 
solidarit
as di 
antara 
siswa. 

4 

Pertunj
ukan 
Seni 
Tradisio
nal 
Sasak 
(Tari & 
Musik) 

10 
orang 
(Senim
an 
Sasak) 

Pertunj
ukan 
seni tari 
dan 
musik 
tradisio
nal 
Sasak 

3 jam 

Peningk
atan 
apresias
i seni 
dan 
kebangg
aan 
terhada

N
o 

Jenis 
Keterli
batan 

Masyar
akat 

Jumlah 
Pesert

a 
(Orang 
Dewas

a) 

Jenis 
Aktivita
s yang 

Dilakuk
an 

Dura
si 

Kegia
tan 

Dampa
k yang 
Dihara
pkan 

p 
budaya 
lokal. 

 
Penjelasan Data Tabel: 
1. Tabel 1 menggambarkan kegiatan 

pembelajaran berbasis budaya 
Sasak yang dilakukan di SDN 3 
Kembang Sari. Kegiatan tersebut 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya 
dalam materi pelajaran IPS dan 
memberikan dampak positif bagi 
siswa. Tabel ini menunjukkan 
berbagai aktivitas seperti 
pembelajaran seni dan kerajinan, 
kunjungan ke situs sejarah, serta 
diskusi tentang nilai-nilai sosial 
Sasak. 

2. Tabel 2 menunjukkan perubahan 
sikap siswa sebelum dan setelah 
implementasi pendidikan karakter 
berbasis budaya Sasak. Data ini 
memperlihatkan peningkatan sikap 
positif siswa dalam aspek-aspek 
penting seperti rasa bangga 
terhadap budaya lokal, kerjasama, 
sopan santun, keterlibatan sosial, 
dan kreativitas. 

3. Tabel 3 memperlihatkan 
keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan pembelajaran yang 
berbasis pada budaya Sasak. 
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Melibatkan masyarakat setempat, 
seperti tokoh adat dan pengrajin, 
memberikan pengalaman langsung 
bagi siswa dan memperkuat 
hubungan antara sekolah dan 
masyarakat dalam menjaga 
pelestarian budaya. 


